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Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi h (SAKIP) merupakan
instrumen penting dalam mendukung tata kele erintahan yang baik. SAKIP

dirancang untuk mendorong instansi pa%i‘? h meningkatkan efisiensi dan
efektivitas kinerja, sekaligus memperkuat la pemerintahan untuk memberikan

pelayanan publik dengan penggunagn aran. Pada tingkat perangkat daerah
implementasi SAKIP menjadi tolak ukwur/sejauh mana perangkat daerah mampu
mengintegrasikan perencanaan, nggaran, pelaksanaan, hingga pelaporan

menilai sejauh mana implementasi SAKIP dapat dilaksanakan sebagaimana mestinya
dengan metodolog i terhadap selurun komponen manajemen kinerja dan

capaian Hinerja@ mum dilakukan melalui penilaian:

kinerja.
Evaluasi AKIP Pera%k;ﬂ%;aerah oleh Inspektorat menjadi sangat penting untuk

1. Perencanaan’Kinerja

Perencanaan kinerja adalah gambaran dokumen setiap Perangkat Daerah
memiliki sasaran dan indikator yang jelas, terukur, dan berorientasi pada
outcomel/hasil/dampak, bukan sekadar output. Perencanaan kinerja telah
diturunkan dari RPJMD, konsisten dengan Renstra/Renja, serta terintegrasi
dengan anggaran (money follow program). Secara umum dokumen
perencanaan bukan hanya formalitas adminstrasi semata, namun menjadi
pedoman strategis yang mengarahkan seluruh program dan kegiatan Perangkat
Daerah.



2. Pengukuran Kinerja

Pengukuran kinerja berfungsi untuk menilai sejauh mana sasaran dan indikator
yang telah direncanakan dapat dicapai berdasarkan data resmi, valid, dan
terverifikasi untuk mengukur capaian, melakukan monitoring secara berkala,
serta menganalisis tren, gap, dan faktor penyebab. Hasil pengukuran tidak
bernenti pada angka capaian, tetapi harus dimanfaatkan sebagai dasar
pengambilan keputusan manajerial, termasuk penyesuaian kebijakan, program,
dan pemberian reward dan punishment.

3. Pelaporan Kinerja
Pelaporan kinerja diwujudkan dalam bentuk LKjIP yang disusun sesuai pedoman
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi No.
53 Tahun 2014 yang menyajikan keterkaitan antara input, output, dan outcome,
serta menunjukkan efisiensi penggunaan anggaran terhadap hasil yang dicapai.
LKjIP harus transparan, akuntabel, konsisten dengan dat “pengukuran, dan
dipublikasikan kepada masyarakat. é

4. Evaluasi Kinerja (%'a?v
Evaluasi kinerja merupakan proses penilaian d erBaikan atas implementasi
SAKIP secara berkelanjutan. Evaluasi kinerjatdimglai dari penilaan mandiri oleh
perangkat daerah atas data kinerja, dan ?%bklanjuﬁ rekomendasi perbaikan
hasil evaluasi internal dari Inspekt a hasil evaluasi eksternal dari
Kementerian Pendayagunaan Apar, ra dan Refomasi Birokrasi. Evaluasi
kinerja harus dipastikan bagi%g‘ at daerah menghasilkan perbaikan
berkelanjutan (continuous improvement), mendorong inovasi, dan dijadikan
pembelajaran yang diperoleh engalaman hasil evaluasi sebelumnya (lesson
learned). Dengan evaluasimsiklus manajemen kinerja mulai dari perencanaan,
pengukuran, pelapor evaluasi untuk perbaikan akuntabilitas secara utuh.

Berdasark urat Tugas Inspektur Daerah Provinsi Banten Nomar
rat/2026 tanggal 01 April 2026, Tim Inspektorat telah

melakukan ev
impelementasi SAKIP dengan nilai sebesar 80,00 dengan Kategori BB (Sangat
Baik) dengan rincian hasil penilaian sebagai berikut:

' No Komp
ERE i L5

1. | Perencanaan Kinerja 30% 24 60
L2 | Pengukuran Kinerja - 30% 24,60
| 3. | Pelaporan Kinerja 15% 1 12,30
4. | Evaluasi Akuntabilit




Hasil evaluasi tersebut secara terinci dapat dilihat pada Laporan Hasil Evaluasi—
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LHE-AKIP) dalam bentuk Bab.
Demikian yang dapat kami sampaikan agar menjadi perhatian dan tindaklanjuti

sesuai ketentuan.
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L.

PENDAHULUAN

A,

Dasar Hukum Evaluasi

1. Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah;

2 Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Nomor 88 Tahun 2021 tentang Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah;

3. Peraturan Gubernur Banten Nomor 36 Tahun 2023 tentang Pedoman Pelaksanaan
Sistem Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP); dan

4. Surat Tugas Inspektur Daerah Provinsi Banten Nomor 000.1.2.3./159-
Inspektorat/2026 tanggal 01 April 2026 untuk melakukan Evaluasi AKIP Perangkat
Daerah Tahun 2025.

Latar Belakang Evaluasi

—k

Akuntabilitas kinerja merupakan kewajiban setiap Perangkat Daerah;

2 Evaluasi dilakukan untuk memastikan siklus manajemen K@?ber}alan sesuai

prinsip efektif, efisien, dan akuntabel; dan \

3. Evaluasi juga menjadi dasar perbaikan berkelanjut an perbaikan tata kelola
pemerintahan serta peningkatan kualitas pelayanan publi

. Tujuan Evaluasi

\y
“ ¥
Pelaksanaan evaluasi Akuntabilitas Kinerja | ;&ﬁé‘%merintah (AKIP) secara umum
bertujuan untuk mengetahui sejauh m dilaksanakan dalam mendorong
peningkatan pencapaian kinerja yang tepat§asaran dan berorientasi hasil pada Instansi
Pemerintah. Sedangkan tujuan seca stis dilakukannya Evaluasi AKIP, yaitu.
1. Memperoleh informasi tentangd entasi Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah (SAKIP}; 5~
2. Menilai tingkat implementasi
3. Memberikan saran perbai
4. Memonitor tindak lanjut

Ruang Lingkum i
Ruang lingkup evaluasi atas implementasi SAKIP meliputi:

1. Penilaian kualitas perencanaan kinerja yang selaras;

2. Penilaian pengukuran kinerja berjenjang dan berkelanjutan;

3. Penilaian pelaporan kinerja yang menggambarkan kualitas dan pencapaian kinerja;
dan

4. Penilaian evaluasi akuntabilitas kinerja internal yang memberikan dampak dalam
peningkatan implementasi SAKIP.

untuk peningkatan implementasi SAKIP; dan
komendasi hasil evaluasi periodesebelumnya.

Metodologi Evaluasi

Metodologi yang digunakan dalam evaluasi AKIP adalah melalui:
1. Pengumpulan data informasi dokumen kinerja;
2. Telaah dokumen kinerja;



3. Wawancara/FGD dengan pejabat PERANGKAT DAERAH;

4. Observasi implementasi sistem Kinerja; dan
5 Penilaian berbasis dimensi Pemenuhan, Kualitas, Pemanfaatan.

F. Susunan Tim Evaluasi

1.

Penanggung Jawab (F'J} Dr. Dra. Hj. Sitti Ma'ani Nina, M.Si, CGCAE

2. Pembantu PJ - Dra. Nia Karmina Juliasih, M.Si
3. Pengendali Mutu :  Dicky Hardiana
4. Supervisi  Rohyati, SE, MM
5. Ketua Tim : Ira Rohmayanti, S.50s
6. Anggota : 1) Hj. Emut Mutiah, SE, M.Si
2) Prisda Yusliana, SH, M.Si
3) Indra Suprianto, SH, MH
G. Gambaran Umum Perangkat Daerah N
Dinas Kesehatan Provinsi Banten memiliki tugas pokek, fungsi dan tata kerja yang diatur
dalam Peraturan Gubernur Banten Nomor 48 Tahun 2022 tehtang Kedudukan, Susunan
Organisasi, Tugas Pokok dan Fungsi, Uraian Tu as?:ﬂata Kerja Dinas Daerah,
sebagai unsur pelaksana urusan pemermtahan g% kesehatan dengan fungsi dan

kewenangannya yaitu:

b5

@

10.

Penyediaan Layanan Kesehatan un a Kesehatan Perorangan (UKP)
Rujukan, Upaya Kesehatan Masy ) dan Upaya Kesehatan Masyarakat

(UKM) Rujukan Tingkat Daerah P

Penyelenggaraan Sistem Infor ehatan Secara Terintergrasi,
Penerbitan Izin Rumah Sakit K dan Fasilitas Pelayanan Kesehatan Tingkat
Daerah Provinsi; %

er Daya Manusia Kesehatan untuk UKM dan UKP

Perencanaan Kebutuhq‘bﬁ
Provinsi; {
Pengembanga n Peningkatan Kompetensi Teknis Sumber Daya Manusia

Kesehatan Ti erah Provinsi;
Penerbitan @akuan Pedangan Besar Farmasi (PBF) Cabang dan Cabang
Penyalur Alat Kesehatan (PAK):

Penerbitan Izin Usaha Kecil Obat Tradisional (UKOT);

Advokasi, Pemberdayaan, Kemitraan, Peningkatan Peran Serta Masyarakat dan
Lintas Sektor Tingkat Daerah Provinsi;

Pelaksanaan Komunikasi Informasi dan Edukasi (KIE) Perilaku Hidup Bersih dan
Sehat dalam rangka Promotif Preventik Tingkat Daerah Provinsi; dan

Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Gubernur terkait dengan tugas dan
fungsinya sesuai peraturan perundang undangan.



H. Gambaran Umum Implementasi SAKIP

Berdasarkan hasil evaluasi AKIP Tahun 2026, data yang didapat dan informasi yang
diterima serta menggunakan aplikasi SIMAKIP, dikatahui bahwa Dinas Kesehatan
Provinsi Banten telah melaksanakan akuntabilitas kinerja yang dimulai dari penyusunan
pohon kinerja, perencanaan strategis, rencana kinerja, rencana kerja dan anggaran,
perjanjian kinerja, laporan kinerja serta sistem pengumpulan data kinerja sebagaimana
penjelasan di bawah ini:

1. Perencanaan Kinerja
Perencanaan kinerja telah tersedia, dan dokumen perencanaan kinerja secara

umum indikator telah SMART, didukung dengan IKU, setiap unit/satuan kerja telah
merumuskan dan menetapkan perencanaan kinerja dari Ess I, lll, dan IV, dan setiap
pegawai merumuskan dan menetapkan Perencanaan Kinerja dalam bentuk
Sasaran Kerja Pegawai (SKP), serta perencanaan kinerja %ukup membaik
dan telah dimanfaatkan untuk mewujudkan hasil yang berkesinambungan, namun
belum mencantumkan jenjang jabatan pengampu pagdga ponon kinerja, dan belum
secara jelas menyertakan indikator kinerja crosscu ing, pada perangkat daerah
terkait sehingga masih perlu perhaikan-perhaika??
s

2. Pengukuran Kinerja %g,
Pengukuran kinerja secara umum tel ktikan secara baik, dan pengukuran
kinerja telah menjadi kebutuhan dalam T ewujudkan kinerja secara efektif dan
efisien serta telah dilakukan _s%gfberjenjang dan berkelanjutan dengan
melibatkan seluruh pegawai ﬁ%vl Ill, dan IV) berdasarkan laporan kinerja
Triwulan 1. 1, IV, pengukuran Kinerja telah dijadikan dasar dalam penyesuaian
anggaran dan terdapa e%i anggaran dalam mencapai kinerja, namun masin

belum dimanfaatkan\g.g_araptimal dan masih terdapat data yang belum lengkap.

1_

3. Pelaporan Kiné&sh_
Pelaporan k@ ng disusun telah memadai, dan pelaporan kinerja secara umum
telah meme standar, menggambarkan kualitas atas pencapaian kinerja,
informasi  keberhasilan/kegagalan kinerja serta ada upaya perbaikan/
penyempurnaannya, serta pelaporan kinerja telah cukup memberikan dampak yang
besar dalam penyesuaian strategi/kebijakan dalam mencapai kinerja berikutnya.

4. Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal
Evaluasi akuntabilitas kinerja internal telah dilaksanakan berdasarkan pedoman
pelaksanaan Evaluasi AKIP dari seluruh komponen, dimulai dari evaluasi mandiri
AKIP selanjutnya evaluasi internal, dan evaluasi AKIP internal telah dilaksanakan
cukup berkualitas dan dapat dipertanggunjawabkan dengan sumber daya yang
cukup memadai, serta Implementasi SAKIP telah meningkat yang memberi kesan
nyata (dampak) dalam efektifitas dan efisiensi kinerja, antara lain adanya
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peningkatan capaian indikator kinerja sasaran dan program dari tahun sebelumnya,
namun masih perlu peningkatan SAKIP sebagaimana mestinya.

5. Tindak Lanjut Hasil Evaluasi AKIP Tahun Sebelumnya
Berdasarkan hasil monitoring tindak lanjut atas hasil evaluasi AKIP Tahun 2025,
Dinas Kesehatan Provinsi Banten telah selesai menindaklanjuti seluruh
rekomendasi hasil evaluasi sebagaimana yang tertuang dalam Laporan Hasil
Evaluasi AKIP Tahun 2025 Nomor 700/0276-INSPEKTORAT/2025 tanggal 30 April
2025, yaitu:

1.

10.

Menyusun dokumen perencanaan aktivitas yang mendukung kinerja tahun
berjalan berupa Rencana Aksi Tahun 2025 sesuai dengan sistematika dan
format tabel laporan rencana aksi perangkat daerah pada lampiran Peraturan
Gubernur Nomor 36 Tahun 2023 tentang Pedoman Pelaksanaan Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintan

Mempublikasikan seluruh dokumen SAKIP Tahun 20244 di website Dinas
Kesehatan Provinsi Banten

Memperbaharui mekanisme pengumpulan data kinerj dituangkan dalam
SOP Pengumpulan Data Kinerja /%

Melampirkan notulensi/berita acara/lembar mopitori evaluasi disertai dengan
daftar hadir yang ditandatangani oleh pimpi % dalam proses pengesahan
laporan evaluasi kinerja setiap triwula ahun 2024 dan tahun-tahun
berikutnya L)

Menyusun dan melampirkan Iapm%\&ri{ormg dan evaluasi triwulan | Tahun
2025 yang memuat informasi f yendorong, faktor penghambat dan rencana
perbaikan/rekomendasi untuk capaian kinerja yang tidak mencapai target
Mempublikasikan ::Ivz:lllwcl.1m~:=3f%J Tahun 2024 yang sudah diformalkan pada
website Dinas Keseh%m insi Banten

Melampirkan data dukung-berupa tanda terima penyampaian LK|jIP Tahun 2024
kepada Guber elalui Biro Organisasi dan Reformasi Birokrasi Setda
Provinsi Ba pada tahun berikutnya agar disampaikan tepat waktu
Melampir ata dukung notulensi, daftar hadir dan dokumentasi sebagai
wujud -@pasi dari tingkat pimpinan sampai dengan pelaksana sesuai
dengan tanggungjawab, tugas dan fungsinya dalam proses penyusunan
dokumen LKjIP

Mengikutsertakan SDM pada Dinas Kesehatan Provinsi Banten untuk mengikuti
sosialisasi/diklat SAKIP

Memanfaatkan teknologi informasi (aplikasi) dalam melakukan evaluasi
akuntabilitas kinerja internal jika pembangunan dan pengembangan aplikasi
oleh Bappeda Provinsi Banten telah tersedia.




URAIAN HASIL EVALUASI

A.

Kondisi

Hasil evaluasi AKIP Dinas Kesehatan Provinsi Banten dengan memperoleh nilai
sebesar 80,00 dengan Kategori BB (Sangat Baik) dengan rincian hasil penilaian
sebagai berikut :

' No | Komponen/Sub Komponen Bobot Nilai 2026
1. | Perencanaan Kinerja 30% 24,60
2. | Pengukuran Kinerja 30% 24 60
3. | Pelaporan Kinerja 15% 12,30
4

Kinerja Internal
PP

Hasil evaluasi tersebut merupakan hasil penilaian dar@%ﬂ:mpanen dan sub
komponen, sebagai berikut:

1. PERENCANAAN KINERJA
Hasil evaluasi terhadap Perencanaan Ki *;kngan bobot 30%, memperoleh
nilai sebesar 24,60 dengan uraian seb % ut;
a. Pemenuhan Perencanaan Kl %
Hasil evaluasi terhadap ke diaan dokumen perencanaan kinerja
memperoleh nilai sebesar Q%Qari tolal 6,00.

Hal ini menunjukkan a emenuhan perencanaan kinerja telah disajikan

dengan baik melajul pgdoman teknis perencanaan kinerja, pohan kinerja,
Rencana Strategis un 2025-2029. Rencana Kerja, Perjanjian Kinerja,

Rencana Aksf kumen Pelaksanaan Anggaran.
b. Kualita anaan Kinerja
Hasil ev | terhadap kualitas dokumen perencanaan kinerja memperoleh

nilai sebesar 7,20 dari tolal 9,00.

Halini menunjukkan bahwa kualitas perencanaan kinerja belum memadai karena

masih terdapat beberapa kelemahan sebagai berikut:

1) Dokumen perencanaan kinerja belum dipublikasikan tepat waktu melalui
website Perangkat Daerah yaitu pada pada website https.//dinkes.
pantenprov.go.id;

2) Dokumen perencanaan kinerja belum menggambarkan kebutuhan atas
kinerja sebenarnya yang perlu dicapai, yaitu masih terdapat perbedaan
penetapan sasaran dalam dokumen Renstra Tahun 2025-2029 dengan
pohon kinerja;

3) Kualitas rumusan hasil (tujuan/sasaran) belum menggambarkan kondisi
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c.

kinerja yang akan dicapai, masih terdapat berbadaan sasaran dan indikator
kinerja antara Renstra dengan pohon kinerja;

4) Pada Dokumen perencanaan kinerja cascading, belum menyertakan nama
jabatan sebagai pengampunya,

5) Pada Dokumen Perencanaan kinerja crosscutting, belum menggambarkan
indikator kinerja dengan perangkat daeran yang mempunyai kaitan atau
irisan kinerja tersebut;

Pemanfaatan Perencanaan Kinerja

Hasil evaluasi terhadap pemanfaatan dokumen perencanaan kinerja

memperoleh nilai sebesar 12,00 dari tolal 15,00,

Hal ini menunjukkan bahwa pemanfaatan perencanaan kinerja belum

dimanfaatkan secara memadai karena masin terdapat beberapa catatan sebagai

berikut:

1) Anggaran dan kinerja yang ingin dicapai, yaitu mulai dari;program, kegiatan,
dan sub kegiatan yang menunjang, tidak didukung-iﬁﬁanuhnya dengan
rencana aksi dalam aktivitas yang selaras dengan indikator kinerjanya;

2) Terdapat perbedaan penetapan realisasi kiner png m yang ditetapkan
dalam dokumen perubahan Renja dengan reggb;i kinerja program dalam
laporan Kinerja; \ /

3) Terdapat perbedaan penetapan tar M&ja program yang ditetapkan
dalam dokumen perubahan Renja” dengan target kinerja program dalam
laporan kinerja; r*** /

2. PENGUKURAN KINERJA 1 Qi/“f

Hasil evaluasi terhadap PengW' Kinerja dengan bobot 30%, memperoleh
nilai sebesar 24,60 dengan @jﬂin bagai berikut:

d.

Pemenuhan Pengu nKinerja
Hasil evaluasi terhadap ketersediaan dokumen pengukuran kinerja memperolen

nilai sebesarg, i tolal 6,00.

Hal ini m %&kan bahwa telah terdapat pedoman teknis pengukuran kinerja
dan peng lan data kinerja, definisi operasional kinerja program dan kegiatan,
cara mengukur indikater kinerja (formula) dan telah memiliki mekanisme
pengumpulan data kinerja.

Kualitas Pengukuran Kinerja

Hasil evaluasi terhadap kualitas dokumen pengkuran kinerja memperoleh nilai

sebesar 7,20 dari tolal 9,00.

Hal ini menunjukkan bahwa kualitas pengukuran kinerja telah menjadi kebutuhan

dalam mewujudkan kinerja secara efektif dan efisien serta telah dilakukan secara

berjenjang dan berkelanjutan, namun masih terdapat data yang belum lengkap,

yaitu:

1) Pada setiap keputusan yang diterbitkan tidak didukung dengan daftar hadir
rapat dan notulensi rapat;
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2) Pada aplikasi SIMAKIP untuk realisasi Triwulan |, |l dan 11l Tahun 2025 dalam
menu pengukuran kinerja hanya bisa dilihat dari realisasi kinerja program,
kegiatan dan sub kegiatan, sedangkan untuk realisasi sasaran secara umum
belum terlihat/ditampilkan;

Pemanfaatan Pengukuran Kinerja
Hasil evaluasi terhadap pemanfaatan dokumen pengukuran kinerja memperoleh

nilai sebesar 12,00 dari tolal 15,00.

Hal ini menunjukkan bahwa pengukuran kinerja telah dijadikan dasar dalam
penyesuaian anggaran dan terdapat efisiensi anggaran dalam mencapai kinerja,
namun masih ada yang belum optimal, yaitu dalam penempatan/penghapusan
jabatan baik struktural maupun fungsional, belum dilakukan secara menyelurunh,
dan tidak memperhatikan kebutuhan dan potensi organisasi itu sendiri;

PELAPORAN KINERJA
Hasil evaluasi terhadap Pelaporan Kinerja dengan bobot 15)@?mpeml9h nilai

sebesar 12,30 dengan uraian sebagai berikut: % 3

Pemenuhan Pelaporan Kinerja $

Hasil evaluasi terhadap dokumen Laporan Kinerj%%rgi;wemleh nilai sebesar 2,70
dari total 3,00. \Y

Hal ini menunjukkan bahwa dokumen la pa%h mengambarkan kinerja, yang
telah disusun berkala setiap triwulan, %h diformalkan dengan ditandatangani
oleh Kepala Perangkat Daerah, dawfﬁdlmviu oleh Inspektorat, serta telah

dipublikasikan; o

£
Kualitas Pelaporan Kinerja, | g
Hasil evaluasi terhadap Mporan Kinerja memperoleh nilai sebesar 3,60
dari total 4,50.
Hal ini menunjukkan Wﬂnkuman pelaporan kinerja telah memenuhi standar,
menggambarkan éuias atas Pencapaian Kinerja, informasi keberhasilan/
kegagalan k'ﬂiu serta upaya perbaikan/ penyempurnaannya, dan telah
mengun ruh informasi tentang pencapaian kinerja, namun masih
terdapatmpa informasi kinerja yang belum diungkapkan atas realisasi dan
capaian kinerja program, kegiatan dan sub kegiatan Tahun 2025, serta informasi
target kinerja, realisasi dan capaian kinerja program berdasarkan Perjanjian

Kinerja Perubahan Tahun 2025;

Pemanfaatan Pelaporan Kinerja

Hasil evaluasi terhadap pemanfaatan Laporan Kinerja memperoleh nilai sebesar

6,00 dari total 7,50.

Hal ini menunjukkan bahwa informasi dalam Laporan Kinerja menjadi perhatian

utama pimpinan, Laporan Kinerja digunakan untuk menyesuaikan anggaran,

evaluasi keberhasilan pencapaian kinerja, dan perencanaan kinerja yang akan

dihadapi berikutnya, mempengaruhi perubahan budaya kinerja organisasi serta

penyesuaian aktivitas untuk mencapai kinerja, namun belum didukung dengan
7



bukti keterlibatan pimpinan dalam pelaksanaan pembahasan evaluasi atas
capaian kinerja tahunan.

4. EVALUASI AKUNTABILITAS KINERJA INTERNAL
Hasil evaluasi terhadap komponen evaluasi akuntabilitas kinerja internal dengan

bobot 25%, memperoleh nilai sebesar 18,50 dengan uraian sebagai berikut:

a.

Pemenuhan Evaluasi
Hasil evaluasi terhadap pelaksanaan Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal

memperoleh nilai sebesar 4,50 dari total 5.00. Hal ini menunjukkan bahwa telah
terdapat pedoman teknis Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal, dilaksanakan
pada seluruh unit kerja, serta didukung dengan laporan data dan capaian Kinerja
yang disusun oleh masing-masing bidang.

Kualitas Evaluasi

Hasil evaluasi terhadap kualitas Evaluasi Akuntabilitas< Kinerja Internal
memperoleh nilai sebesar 6,25 dari total 7,50. Hal ini %jukkan bahwa

Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal telah menggun ndar yang telah
ditetapkan, namun evaluasi mandiri AKIP yangﬂi laksanakan belum
didukung dengan analisis dan uraian penjelasan ata encapaian pada setiap
kriteria dari 4 (empat) komponen yang dieval;{%‘r

Pemanfaatan Evaluasi

Hasil evaluasi terhadap pemanfaatan ‘Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal
memperoleh nilai sebesar 8,75 dari fatalq 250. Hal ini menunjukkan bahwa hasil
Evaluasi Akuntabilitas Kinerja{l f %[ﬁlah dimanfaatkan untuk perbaikan dan

peningkatan akuntabilitas kiRﬂa_
é"\'\/\



B. Rekomendasi
Berdasarkan uraian catatan yang telah dikemukakan diatas, kami
merekomendasikan kepada Kepala Dinas Kesehatan Provinsi Banten beserta
seluruh jajarannya, agar melakukan hal-hal sebagai berikut:

1.

10.

5

Mempublikasikan dokumen perencanaan kinerja dan anggaran Tahun 2025
dan Tahun 2026 pada website hitps:/dinkes bantenprov.go.id;
Menyelaraskan indikator kinerja pada selurun kegiatan dalam dokumen
Renstra Tahun 2025-2029 dengan indikator kinerja kegiatan pada pohon
kinerja;

Menyelaraskan jumlah sasaran yang ditetapkan dalam dokumen Renstra
dengan Pohon Kinerja;

Mencantumkan nama jabatan dalam penjenjangan kinerja pada SIMAKIP
mulai dari final outcome, intermediate outcome, imediate outcome, output dan
aktivitas;

Menyelaraskan indikator kinerja Intermediate Outcome danmediate Outcome

yang mempunyai keterkaitan dengan kinerja Peran k‘ﬁﬁérah lain sesuai
dengan indikator kinerja yang telah ditetapk.;%g;% erangkat Daerah

tersebut; b

Menjabarkan aktivitas dalam rencana aksi y secara langsung mendukung

pencapaian kinerja secara berjenjang m Eﬁ”ﬂasamn, program; kegiatan

dan sub kegiatan sebagaimana ditetap am Perjanjian Kinerja;

Menyelaraskan penetapan realisa rta capaian kinerja antara realisasi

kinerja berkala pada dokumen enubgh n Renja dan dokumen monitoring dan

evaluasi triwulan dengan rga%i erja triwulan pada SIMAKIP;

Menyelaraskan penetapan target kinerja program antara target kinerja

program pada dnkurpgnus&“ﬁgahan Rencana Kerja Tahun 2025 pada Bab |l

Evaluasi Capaian Kinerja dengan target kinerja program pada SIMAKIP;

Mendokumentasi@gﬁtiap pembahasan atas Implementasi SAKIP yang

melibatkan unsur Rimpinan dan seluruh pejabat/pegawai dalam pelaksanaan

monitorin evaluasi kinerja berkala;

Setia Wéﬂg secara konsisten membuat laporan bulanan/triwulanan

realisa n capaian kinerja program, kegiatan dan sub kegiatan;

Melengkapi data dan informasi kinerja dalam LKjIP, sebagai berikut:

a. Informasi realisasi dan capaian atas kinerja program, kegiatan dan sub
kegiatan; dan

b. Informasi data target, realisasi dan capaian kinerja program berdasarkan
Perjanjian Kinerja Perubahan Tahun 2025.

c. Menetapkan tim implementasi dan evaluasi AKIP di lingkungan Dinas
Kesehatan dengan uraian tugas yang jelas.



PENUTUP

Demikian Laporan Hasil Evaluasi atas implementasi Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah (AKIP) Tahun 2026 pada Dinas Kesehatan Provinsi Banten.
Kami menghargai upaya Saudara beserta seluruh jajaran dalam menerapkan
SAKIP secara utuh di lingkungan Dinas Kesehatan Provinsi Banten.

Serang, 1§ Mei2026
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Lampiran |

Nomor

Tanggal:

Hal : LHE AKIP pada Dinas Kesehatan
Provinsi Banten Tahun 2026

PROVINSI BANTEN

LEMBAR KERJA EVALUASI AKUNTABILITAS KINERJA INSTANSI PEMERINTAH (LKE AKIP)

TAHUN ANGGARAN 2026

SKPD : DINAS KESEHATAN I
Penilaian Evaluator
| Mo Komponen | Sub Kemponen | Kritaria Bobot
i Jawaban | Nilal Catatan
|' 1 2 3 4 5 [
| % - [CERENCMEAN KRR A
© 1a| Dokumen Perencanaan kinerjz
s Katagor : Kepergdaarn ®
Kritaria @

1! Terdapat pedoman teknis parencanaan kinera.

Pedoman 1eknis
parsncanaan kinera telah

ditetapkan dengan :
L | 1. Peraturan Gubemur
Banten Nomaor 36

| Tahun 2023 tentang

?’ Pedoman
Palaksanaan Sisiem
Akuntabilitas Kinara
Q/ Instansi Pemerintah,

dan
2. Peraturan Gubarmur

Sistem Akunlabiltas
Kinara Instansi
Pamarintah (SAKIF)

% | Banten Nomor 42
Q) tahun 2018 tentang

[

v
S

ferdapat dokumen perencanaan kinérja jang njang."'"

1 Dokumen parancanaan
kinerja jangka panjang

telah ditetapkan dengan
Peraturan Daerah Provins
Banten Momor 4 tahun

2024 tentang Rencana
Pembangunan Jangka
Panjang Dasrah (RPJPD)
Provinsi Banlen Tanun |
2025-2045 [

3 Terdapat dokumen perenn.aw kirarja jangka menangah.

1 | Dokumen perencanaen |
kinerja jangka menengah
telah ditetapkan dengan
1. Paraturan Daerah
Provinsi Banten
Womor 1 Tahun
2025 tentang
Rencana
Pembengunan
| Jangka Menengah
| Daerah Tahun
2025 — 2020, dan |
2. Peraturan Gubemur |
Bantan Nomor 34
Tahun 2025 tentang |
Rencana Sirategis \

Perangkat Daerah
Tahun 2026-2029

4 Terdapat dokumen perencanaan kinerja jangka pendak.

1 Crokumen perencanaan

| kinerja jangka pandek telah

terpenuhi dergan

1. Rencana Kerja (Renja)
Murni dan Perubaban




Cee—

Tahun 2025
2. Rencana Kerja (Renja)
Mumi Tahun 2026

5| Terdapat dokumen perencanaan sktivitas yang mendukung kinera.

Dokumen perencanaan

aktivitas yang mendukung

kinerja telah terpenuhi :

dengan : |

1. Rencana Aksi Murni dan
Parubahan Tahun 2025

2. Rencana Aksi Tahun 2028

3. Perjanjian Kinarja Murni
dan Perubahan Tahun
2025

4, Perjanjian Kinera Tahun
2026

5] | Tardapal dokumen perencanaan anggaran yang mendukung kinera,
[

Dokumen parencanaan

anggaran telah terpenuhi

dengan :

1. RKA Mumi dan
Perubahan Tahun 2025

2. DPA Murnl dan
Parubahan Tahun 2025

3. RKA Murni Tahun 2028

Kriteria :

4. DPA Mumi Tahun 2026

1| Dokumen Perencanaan Kinerja telah diformalkan. |

Dokumen Perancanaan |

Kinerja telah di

| formalkan/ditandatangan ‘

oleh Kepala Perangkal

Daerah, yaitu:

1. Renstra Tahun 2025-2026

2. Renja Mumi/Perubahan
Tahun 2025 dan Mumi
Tahun 2026 |

4, Renaksi Mumi/Parubahan
Tahwn 2025 dan kurni
Tahun 2026

5. RKA gtau DPA
Murmi/Perubahan Tahun
2025 dan Murni Tahun
2026

| 6. Perjanjian Kinerja

Murmi/Persbahan

Tahun 2025 dan

Murni Tahun 2026

g
g
2.
3
:
g
o
g
i
F
3
iy
5
" 3
E
4
:

Dokumen belum
dipublikasikan tapat wakiu
pada websile Perangkat
Daerah dan Kemanpan RE
yaitu:
1. Renstra Tahun 2025-
2029;
2. Keputusan penetapan [KU
Tahun 2025-2029; [
3. Renja Tahun 2026;
4. Perjanjian Kinerja
Perubahan Tahun
2025 dan Mumi
Tahun 2026;
5. Rencana Aksi Murmi
dan Perubahan [
Tahun 2025 dan [
Murni Tahun 2028; [
| 6. Laporan Maonitoring dan |
evaluasi Tahun 2025; |
7. DPA Perubahan Tahun |
2025 dan Mumni Tahun
2026,

3| Dokumen Parencanaan Kinerja tetah menggambarkan Kebutuhan alas Kinerja
| sebenarmya yang perlu dicapai,

Kebutuhan atas kinerja
yang perlu dicapai telah
dizusun dalam
penjenjangan kinefja yang
dimulai dari final outcome,
intermediate outcoma,
mediate cutcome, owtput
dan aktivitas diseral target




i

[ kinerja sebagaimana yang |
ditetapkan dalam Renstra |
Tahun 2025-2029, namun
belum menggambarkan
kebutuhan atas kinefja

| sebenarmya yang perlu

| dicapal, yalu masih
terdapal perbedaan
penetapan sasaran dalam

| dokumen Ranstra Tahun

2025-2029 gemgan pohon

kinaga

4 Kualitas Rumusan Hasil (Tujuan/Sasaran) telah jeles menggambarkan kondisl kinerja
yang akan dicapai.

Telah memenuhi standar |
Kuglitas Rumusan Hasél |
berupa Tujuan dan |
Sasaran Renstra 2025

2029 dan Renja Dinas
Kesehatan Provinei Banten
Tahun 2026 yang selaras

| manggambarkan kondisi

| kinerja yang akan dicapal |
| berupa; Menurunnya |
Angka Kematian lbu,
Meningkatnya Cakupan 8
{sembilan) Layanan |
intervensi Stunting, i

Meningkalnya penemuan
kasus wbercolosis dan
meningkatnya 4 (smpat}
layanan unggulan

kesehatan dengan Sistem
Rujukan Berbasis [
Kompatensi yang
berklasifikasi Utama, |
namun balurm

| menggambarkan kondisi
kinarja yang akan dicapai,
masih terdapat berbadaan
gasaran dan indikator

kinerja antara Renstra

dengan pohon kinerja

" Ukaran Keberhasian (indikator Kinerja) telah memenuhi Kriteria SMART.

&P

-

& (enam) indikator kinega
utama yang dijadikan
sabagal ukuran keberhasilan
atas 2 (dua) sasaran
perangkat daerah dapat
dikatagorikan telah |
memenuhi kriteria SMART, |
yaitu sudah cukup jelas
menggambarkan kinera

harus dicapai, tertuang secara berkelanjutan la - tidak sering diganti dalam

| 1 periode Perencanaan Strategis). ‘

& Indikator Kinerja Utama (KU} tetah mﬂnuqam%hﬂm i Kinerja Utama yang

Q\'

[KLF yang telah ditetapkan
telah menggambarkan
kondisi dam target kinerja

| yang harus dicapai secara |
barkelanjutan, dan terdapat |
kasasualan penstapan |
target akhir pada semua

IKU antara SIMAKIP

dengan Renstra Tahun
2025-2029, serta telah
menggambarkan kandisi
kinarja utama yang harnug
dicapai, terluang secara
berkelanjutan (sustainable),
dan tidak sering digamnti

| dalam 1 periode

7| Target yang ditetapkan dalam Perencanaan Kinerja dapat dicapal (achievable),

menantang, dan realistis.

8 Setiap Dokumen F'ararrcanaan'ﬁi-neﬂa menggambarkan huebungan yang
berkasinambungan. serta selaras antara KondisiiHasi yang akan dicapai di satiap
leved jabatan (Cascading).

| perencanaan strateqis) |
Reallsasl dan capaian &tas '
| target kinerja pragram,
kegiatan dan sub keglatan
Tahun 2024 dan Tahun
2025 dicantumkan dalam
SIMAKIP, dapat dicapai
{echieveblie), menantang,
dan realistis

Penjenjangan kinerja telah
disusun den ditetapkan
malalui  pohon  Kineta,
namun penjabaran  pohan
kinerja kedalam  kinerja
jabatan belum dicantumkan |
dalam SIMAKIF dan belum
menyertakan nama jabatan




sebagai pengampunya

] ' Perencanaan kinarja dapat mrlibariun informasi tentang hubungan kinerja, strategi, |

kebijakan, bankan aktivitas antar bidang/dengan tugas dan fungsi lain yang berkaitan
(Crosscutiing)

Telah memenuhi standar
Dokumen Diagram
Crosseuting yang
mienunjukan
kesinambungan antar unit
organisasi atau unit kerja
lain baik Dinas
K.esehatan/Internal Pemda
Frovinsi Banten (Perkim,
BPBD) Eksternal Pemda
Kabiota maupun Institusi
lain diluar Pemda (BNFB,
DI Pailri), uniuk
pencapaian tujuan dan
sasaran kinerja, namun
belum menggambarkan
indikator kinerja dengan
peranghat daarah yang
mampunyal kaitan atau
irisan kinarja tersebut

10 éahap unit/satuan kerja merumuskan dan menetapkan Perencanaan Kinerja.

Fenetapan farget kinerna

| sasaran, program dan

| kegiatan dalam parjanjian
kinera telah sesual dengan
target yang ditetapkan
dalam Renstra Tahun |
2025-2029, dan Satiap
unit'satuan keqa

| marumuskan dan
menelapkan parencanaan
kinarja dari Ess |1, Il dan
I

11| Sefiap pegawsi merumuskan dan menatapkan Perencanaen Kinerja.

| Kriteria :

s

Seliap pegawai telah
merumuskan dan
mernetapkan rencana dan
| target kinerja melalui
penyusunan Sasaran
Kinerja Pegawal (SKl

A

1] Anggaran yang ditetapkan telah mengacu pada Kinerja yan I@m

Aktivitas yang dilaksanakan telah mandukung Kin.arji; y:mq. ingin dicapai.

L]

Anggaran yang ditetapkan
telah mengacu pada kinerja
yang ingin dicapai, terbatas
pada Tolak Ukur Kinerja,
| namun belum pada
program, kegiatan dan sub
keglatan, yang selaras
dengan tujuan dan sasaran
Rensira dan Renja yaitu
terhadap Menurunnya
Angka Kematian lbu,
Meningkatnya Cakupan &
| {sembilan) Layanan
| Intervensi Stunting,
Meningkatnya penamuan
kasus tubercolosis dan
meningkalnya £ (empat)
layanan unggulan |
kesahatan dengan Sistem
Rujukan Berbasis
Kompetensi yang
berklasifikasi Utama, namun
tidak didukung sepenuhnya
dangan rencana aksi dalam
aklivitas yang selaras
dengan indikaior kinarjanya |
| Rencana aktivitas telah [
disusun melalui Rencana
Aksi Tahun 2025 dan Tahun |
2026 pada sasaran,
program, kegiatan, sub ‘

kegiatan sarla akiivitas yang
akan dilaksanakan, Namun
Rencana aklivitas yang
telah ditetapkan dalam
Rencana Aksi belum
diselaraskan dengan
sasaran kingrfanya
sehingga belum terihat




kesinambungan antara
indikator sasaran, program,
kegiatan, sub kegiatan dan

| akivitas yang akan

dilaksanakan

4 Target yang ditetapkan dalam Perencanaan Kinerja telah dicapai dengan baik, &tau
setidaknya maslh on the right track,

Rencana Aksi terhadap
Target yang ditatapkan
dalam perancanaan Kinana
masih on the right track,

dan peru ditegaskan dalam |

| program, keglatan,

subkegiatan yang selaras
dengan tujuan dan sasaran
Rensira dan Renja yaitu
terhadap Menurunnya

| Angka Kematian lbu, |
| Meningkatnya Cakupan 2

(sembilan) Layanan
Intervensi Stunting,
Meningkatnya penemuan
kasus tubercolosis dan |
meningkatnya 4 (empat) |

| layanan unggulan

kesahatan dengan Sistem
Rujukan Berbasis
Kompetensi yang |
berklasifikasi Utama, serta |
target yang ditatapkan

dalam perencanaan kinerja
telah dicapal dengan baik
dan realisasi kinerja alas
target sesaran dan program |
Tahun 2025 telah dicapai
dangan baik

4| Rencana aks! kinerja dapal berjalan dinamis karena capaian kinerja selalu dipantau

sacara berkala.

Ewvaluasi capaian kinera
triwulanan unitik Tahun

2025 telah dilaksanakan,
Rencana aksi kinerjatalah |
berjalan dinamis karena [

capaian kinerja selaiu
dipantau sacara berkala,

| yaitu laporan kinerja

| rencana aksi tiap triwulan
adalah berdasarkan dari
indikatcr dan terget kinerja
program, kegiatan dan sub |
| kaglatan yang dicapai,
namun capsian kinerga
tersebut balum dijadikan
sebagai dasar dalam
perubahan rencana aksi,
karena data yang disajikan

dalam Rencana Aksi

| Perubahan Tahun 2025

| masih sama dangan data
| rencana Aksi mumi Tahun
2025

Terdapat perbaikan/pe umen Perencanaan Kinerja yang ditetapkan
dari hasil analisis perb sebelumnya.

1Y

(=]

| Terdapat parhaikm{fp-unysmpumaan Dokumen Perancanaan Kinerja dalam
| mewyjudkan kondisihasil yang lebit baik.

Terdapat
perbaikan/panyampurnaan
dokumen perencanaan
kinerja yang ditetapkan dari |
hasil analisis perbaikan l
kinerja sebalumnya, namun
terdapat perbedaan
penatapan realisasi kinerja
program yang ditetapkan
dalam dokumen parubanan

| Renja dengan realisasi
kinarja program dalam

laporan kinera

Terdapat [
perbaikan/penyempurnaan
dokuman parencanaan

| kinerja dalam mewujudian
kondisithasil yang lebih

balk, namun terdapat
perbedaan penetapan

target kinera program yang
ditetapkan dalam dokumen

perubahan Renja dengan
| target kinerja program
dalam laporan kinarja J




7' Setiap unit/satuan kerja memahami dan pedull, serta berkemitman dalam mencapai
kinerja yang telah direncanakan.

l s

Komitmen dalam mencapai |
[ kinera telah ditunjukan
| 'I melalui adanya perjanjian
kinerja mulai dari level
Esselon || sampai dangan
Esslon IV sebagai bentuk |
pemahaman damn
permyataan komitman
dalam mencapai kinerja

ang telah ditetapkan

8 Setmp F'egawal memahami dan pedull,
| yang lelah direncanakan.

serta berkomitmen dalam mencapai kinerja

Pangukuran Kinerjat
Kategor | Kebsradaan

Za

1 Setigp pegawal memahami |
dan pedull, serta |
| berkomitmen dalam
mencapal kinarja yang telah
direncanakan, yaitu pegawai
tadlbul dalarm pencapalan

. Kriteria =

1 Tama'pm penu-n:-'an teknis pmg:uhuran kinerja daﬁ pengumpulan data kinarja. '

o

Pedoman leknis pengukuran |
| kinerja telah ditetapkan
dengan -

1. Peraturan Gubemur
Banten Nomar 17
tahun 2023 tentang
Tata Cara
Pengendalian dan
Ewaluasi
Pembangunarn
Daerah

2. Keputusan Kepala Dinas |
Kesehatan Provinsi |
Banten nomor |
A00/0009/Kes-Set2026 |
tentang Pedaman
Taknis Penyusunan
Pengukuran Kinerja dan
Pengumpulan Data di
Lingkungan Dinas
Kesahatan Provinsi |
Banten

2| Terdapat Definisi Operasional yang jelas alas kinerja dan r indikator

O

1 Terdapat definisi

operasional yang memuat

| tentang definisi dan rumus
perhitungan indikator

| kinerja sasaran, program

| dan kegiatan dalam

| dokumen Rencana
Strategis (Ranstra) dan
SIMAKIP

angumpulan data kinera yang dapat

\ I

3 Terdapat mekanisme yang Jelas
diandakan

1 | Dinas Kesahatan Provinsi

| Banten telah menetapkan |
S0P tentang makanisme
pengumpulan data kinerja
Momor ; S00/0008/Kes-

25 Pammmnmmﬂ jadi kebutuhan dalam

Seuz026
o

1| Pimpinan setalu teribat sebagai pengambil keputusan (Decision Maker) dalam
menguluur capaian kinerja.

1 Pimpinan FD sebagai
pengambil kepulusan
dalarm mengukur capaian
kinarja telah teribal dalam
| proses pencepaian kinerja
- melalui pengesahan
| laporan manitaring dan
evaluasi kinerja secara
beriala, namun |
pelaksanaan monitoring
dan evaluasi tersebut idak
disertai dengan bukli
| dukung hasll pembahasan
seperti daftar hadir dan |
notulensi rapat




2 Diata kinarja yang dikumpulkan telah relevan uniuk mengukur capalan kinarja yang
diharapkan.

Data kinerja yang 1
dikumpulkan telah relevan
uniuk mengukur capaian
kinerja yang diharapkan,
namun aplikasi SIMAKIP
untuk reglisasi Triwwlan |, |1
dan |1l Tahun 2025 dalam
menu pangukuran kinerja
hanya bisa dilihat dari
realisasi kingrja program,

| kegiatan dan sub kegiatan, |
| sedangkan uniuk realisasi |
SESAran secara umum
belum terlinat

Si Data kinarja yang dikumpulkan telah mendukung capaian hinai‘j'a 'fang diharapkan.

Data kinerja yang [
dikumpulkan telah
mandukung capaian

kinerja yeng diharapkan
berdasarkan data

| trimudanan (lerkecuali

kingria sasaran) |

4 Pafu%umn kinarja telah dilakukan secara berkala.

Pengukuran kinerja telah
dilakukan secara berkala
(dilaksanakan secara
triwulan}

= 5| Setiap Im-a a.rganiaasi melakukan pemantauan atas pengukuran capaian kinera unit
dibawahnya secara barjanjang.

)-\

| Setiap level organisasi
melakukan pemantauan
atas pengukuran capaian
kinerja unit dibawahnya
secara befenjang

o _F-";-ngumpulan data kinerja telah memanfaatkan Teknalogi Informasi (Aplikasi).

Pengumpaulan data kinerja
telah memanfaatkan
teknologi informasi
SIMAKIP

7| Penguiuren capaian kinerja telah memanfaatkan Teknologi Informasi {Aplikasi).

4

e

2c Pengukuran Kinerja telah
-'dan Punishmeni, serta pe
yang efektil dan efisien
Kategor : Pemaniaatan

Pengukuran capaian kinerja
telah memanfaatkan
teknologl iInformasi SIMAKIP

" o

1 ' Pengukuran Klr;erja telah manjadi dasar dalam p;énreauaian
(pemberianipengurangan) tunjangan kinerja/panghasiian. )@

Pengukuran kinerja telah
menjadi dasar dalam
penyesualan [
(pemberianipengurangan) |
tunjangan
kinerja/penghasilan, yaitu
berdasarkan realisasi |
SAKIP setiap bulanmya |

baik struktural mawpun fungsional.

D

2| Pangukuran Kinerja tetah menjadi dasar Wpaﬁrﬂpﬂnghwuﬁw Jabatan

Pengukuran kinerja talah
menjadi dasar dalam
penempatan/penghapusan
jabatan baik strukiural
maupun fungsional, namun
balum dilakukan secara
menyaluruh, dan tidak
memperhatikan kebutuhan |
| dan potensi organisasi iu
| sendiri

! 3| Pengukuran kinera telah mempengaruni panyesuaian (Refocusing) Organisas!.

Pengukuran kinerja telah
mempengaruhi penyasuaian
{Rafocusing) Organisasi,
yaitu penyesuaian
organisasi berdasarkan hasi
evaluasl Biro Organisasi,
dan masukan seluruh
Perangkat Daerah yang
mengacy dengan kebijakan
Pusat

o

Pengukuran kinera telah mempengaruhi penyesuaian Strategi dzlam mencapal
kinesja.

Pengukuran kinerja talah
mampangaruhi
penyasuaian Strategi
sehingga terjadi efisiensi
dalam penggunaan
anggaran dalam mencapai
kinerja, yailu dimulal dari
Renja Perubahan dan
anggaran perubahan
Tahun 2025 hasil dari
analisis laporan Triwulan 1i




I

[Tahun 2025 - LKGIP Tanun
2025

kinmerja.

5 Pangukuran kjinarja telah mempeanganihi paﬁre;aualan Kebijakan dalam mencapa 1

| Pengukuran kinerja lelah
mempengaruhi
penyesuaian Kebijakan
sehingga teradi efisiensi
dalam penggunasn
anggaran dalam mencapai |
kinerja, yaitu dimulai dari
Renja Perubahan dan
anggaran parubanan
Tahwn 2025 hasil dari
analisis laporan Triwulan ||
| Tghun 2025 - LKjIF Tahun |
2026

| kinerja.
1

6| Pengukuran kinena telah mempangaruhi penyesualan Aktivitas dalam mencepai ;

Pangukuran kinerja telah
mempengaruhl penyasuaian
Aktifitaz sehingga tedadi
efizsiensi dalam penggunaan
angparan dalam mencapai |
kinarja, yaitu dimulal dari
Renja Perubahan dan
anggaran parubahan Tahun
2025 hasil dari analisis
laporan Triwulan || Tahun
2025 - LK]JIP Tahun 2025

kimerja.

7| Pengukuran kinerja telah mempengaruhi penyesuaian Anggaran dalam mencapai 1

——

& Terdapat eﬁ_aiensi atas penggunaan angﬁamn dalam mencapai kinera.

Pengukuran kinerja lelah
mampengaruhi penyasualan
Anggaran sshingga terjadi
efisiegnsi dalam penggunaan
anggaran dalam mencapal
kinerja, yaitu dimula: darl |
Renja Perubahan dan |
anggaran perubahan Tahun
2025 hasll dani analisis
laporan Triwuian || Tahun
2025 - LKjIP Tahun 2025
Terdapat efisiensi dalam
pengaunaan anggaran
dalam mencapai kinerja,
yailu dimulal dar Renja
Perubahan dam anggaran
perubahan Tahun 2025 hasil
dan analisis laporan
Triwulam || Tahun 2025 -

| LKjIP Tahun 2025

| Satiap unitzatuan kerja memaharri dan peduli atas hasil pe

hlmrja

| Setiap unitfsatuan kerja
memahami dan peduli atas
hasil pengukuran kinerja,
yaitu semua bagian
melaporakan secara nutin
fiap bulantriwulan
terhadap capaian kinerja

10| Satiap pegawai memahami dan ped m%engmumn kinarja.

3 a tTterﬁa.:wal D«ul:umm Lap-:mn wng mammbmmﬁimﬁa
| Kalegori - Keberadaan

Sefisp pagawai
memahami dan peduli atas.
hasil pengukuran kinerja,
yaitu setiap pagawai
tarlibat seluruhnya dalam
pengisian kinerja/Ekin
Bularnan untuk melinat

Kriteria :
1| Dokumen Laperan Kinerja telah disusun, 1 Terdapat Dokumen Laporan
| Kinarja yang telah disusun
| sebagaimana Dokuman
[ LKjlIP Dinas Kesehatan
L Provinsi Banten Tahun 2025

L]

Dokymen Laporan Kinerja telah disusun secara perkala.

Terdapat Dokumen Laparan

Kinerja yang telah disusun
secara berkala |
sebagaimana Dokumen
LKjIP Dinas Kesehatan
Pravingl Banten Tahun 2025

(]

Dokumen Laporan Kinarja telah diformalkan.

Terdapat Laporan Kinarja
Instansi Pemarintah yang
telah ditandatangani gleh
Kepala Dinas Kesahatan

Provingi Banten dengan

| disariai stampal Dinas




KHesshatan Provinsi Banlan,

4 | Dokurmen Laporan Kinerja telah direviu, | 1

| yang telah direviu oleh

Terdapat Laporan Kinerja

Auditor Aparat
Pengawasan Intem
Pemerintah (AFIF) atau
tim yang dibentuk
Inspektorat Dasrah
Provinsi Bamten uniuk
melakukan reviu dengan
output Laporan Hasil Reviu
atau Sural Pernyataan
Telah Direwviu Tanggal 24
Fabruar 2026

o

Dokumen Laporan Kinerja telah dipublikasikan. 1

. i

| {(screenshot) |

Terdapat Dokumen LKjIP
dalam bentuk soft copy
yang sudah diformalkan
telah dipublikasikan dengan
diunggah pada VWebsite
Cinas Kesehatan Provinsi
Banten dan

| @sr.menpan.go.id
| sebagaimana Laporan

Kinerja Instansi Pemerintah
(LKjIP} dan Bukti unggah
LKjIP pada Website
PERANGKAT
DAERAHesr manpan.go.id

ﬂi Dokumen Laporan Kinerja telah disampaikan tepat waklu, 1 S

3.b| Dokumen Lap

Terdapat Laporan Kinerja
yang telah disampaikan
tepatl waktu dari Kepala
Dinas Kesehatan Provinsi
Banten kepada Gubemur
Banten melalui Biro
Organisasi dan Reformasi
Birokrasi Provinsi Banten
pada tenggal 30 Maret
2026,

sabagaimana Laporan
Kinerja Instansi Pemarintan
| {LKJIP); dan Bukti
pengirnman/panyarahanian
da tarima LKjIP Nomer

B00/M.5.1/001/Dinkas/2026
HHESE =t

Kriteria @

| Diakumen laporan kinerja
| disirsun secara berkualitas |
| sesuai dangan standar
mengacu pada Permenpan
RE Mo. 53 Tahun 2024

Dokumen laporan kinerja
telah mengungkap seluruh
informasi tentang
pencapaian kinerja, namun |
masih terdapat beberapa
Iinfarmasi kinefa yang
belum diungkapkan atas
realisasi dan capaian atas
kinerja program, kegiatan
dan sub kegiatan Tahun
2025, dan informasi target
kinerja, realisasi dan
capaian kinerja program
berdasarkan Peranjian
Kinerja Perubahan Tahun
2025

€A

Dokumen Laporan Kinerja telah menginfokan perbandingan realisasi kinerja dengan 1
target tahunan.

Dokumen laporan kinerja
telah menginformasikan
 perbandingan realisasi
kinerja dengan target |
tahunan (Renja Tahun |
2025)

4 Dokumen Laporan Kinera telah menginfokan perbandingan realisasi kinerja dengan
target jangks manengah.

Dokumen laporan kinerja
telah menginformasikan
perbandingan realisasi




3

kineda dengan target jangka
menengah {Renstra Tahun
2025-2029) |

5 Dokumen Laporan Kinerja telah menginfokan perbandingan realisasi kinerja dangan
realisasi kinerja tahun-tahun sebelumnya.

Dokumen leporan kinerja
talah menginformasikan
perpandingan realisasi
kinerja dengan realisas|
kinarja tahun-tahun

| sebelumnya (sebelum tahun
2025)

Dokumen Laparan Kinerja telah menginfokan perbandingan realisasi kinerja dengan
realizsi kinera di levsl nesionallintemasional (Benchmark Kinerja).

]

Dokumen laporan kinerja
telah menginformasikan
perbandingan realisasi
kinerja dengan realiasi
kinerja di level
nasionalintamasional
{benchmark kinerja)

7| Dokumen Laporan Kinerja telah menginfokan kualitas atas capaian kinerja beseria
upaya nyaia danfatau hambatannya.

Dokumen Laporan Kinerja
telah menginformasikan
kualitas atas capaian
kinarja beserta upaya
nyata danfatau
hambatannya

8 i Dokuman Laporan Kinera telah menginfokan efisiensi alas panggma‘sm surnoer
| daya dalam mencapai kinerja. |
|

Dokumen Laporan Kinerja
telah menginformasikan
efisiensi atas panggunaan
sumber daya dalam
mencapal kinerja

5| Dokumen Laporan Kineda telah m&nglnfnkan wpaya parbalkan dan penyempumaan
kinerja ke depan (Rekomendasi peroaikan kinerja).

3.¢| Pelaporan Kinerja telan memberikan dampak yan
penyesualan strategi’kebiakan dalam mencapa
Reteger chamalen s 2

Kriteria :

| Dokumen Laporan Kinerja

telah menginformasikan

upaya perbalkan dan

panyempumaan kinarja ke

:lapar: (Fekomendasl
arbaikan

'y

Informasl dalam laporan kinerja selalu menjadi perhatian utama pim K >
(Bertanggung Jawab).

Informasi dalam laporan
kinera selalu menjadi
perhatian utama pimpinan,
yaitu telah ditandatangani
oleh Kepala Dinas, dan
diparoleh dari hasi
pembahasan

2| Penyajian informasi dalam laporan kinera menjadi Mlumh pegawal,

Penyajian informasi dalam
laporan kinerja menjadi
kepedullan seluruh
pegawal, yaitu dari Ess. |1,
{1, 1V

e

Informasi dalam laporan kinerja b telah0igtinakan dalam penyesuaian aklivitas

untuk mencapal kinerja.

| Informasi dalam laporan
| kinarja berkala telah
digunakan dalam
penyesugian aktivitas
uniuk mencapai kinerja,
yaitu adanya perubahan
Renja diikuti dengan
perubahan Renaksinya

| Informasi dalam laparan kinerjs berkala telah dlgu_nauan dalam pﬂmwﬁun
penggunaan anggaran untuk mencapal kinerja.

|

Informasi dalam laporan
kinarja berkala telah
digunakan dalam
penyesuaian penggunaan |
anggaran uniuk mencapai |
kinerja, yaitu dalam
dokumen perubahan DPA
didasarkan atas hasll
avaluasi kinerja tiwulanan
atau laporan kinera
barkala

R

P

Informasi dalam laporan kinerja telah digunakan dalam evaluasi pencapalan
| keberhasilan kinera.

Informasi dalam laparan
kinerja telah digunakan
dalam evaluasi pencapaian
| kebarhasilan kinerja, yaitu
ada analisis efisiens
sumber daya {anggaran),
dan analisis
keberhasilankegagalan

Informasi dalam taporan kinerja telah digunakan dal.am-panruuaia.n peErencanaan
kinerja yang akan dinadapi berikutnya.

@ -

Informasi dalam laporan
kinerja telah digunakan
dalam penyesusalan

| perencanaan kinerja yang |



- |

jr;fo-nnasi dalam laporan kinerja selaku ;nnmpannamrﬁ perubahan budaya kinarja

| arganisasi.

akan dinadapl berikutnya,
yaitu dalam LKJIF Tahun
2025 telah meryajikan

| informasi rekomendasi atau
langkah antisipasl untuk
perencanaan Kinerja tanun
berikutnya

Informasi dalam laporan
kinerja selalu
mempengaruhi parubahan
budaya kinerja organisasi.
yailu adanya capalan
kinerja sasaran, program,
kegiatan, dan sub kegiatan
agai bahan evaluasi

Kriteria -

[Terdapat pedoman teknis Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal.

Terdapat padoman teknis
| evaluasi skuntabilitas
| kinerja internal yang sudah
ditetapkan dengan
Peraturan Gubemur
Banten Momor 38 Tahun
2023 tentang Padoman
Pelaksanaan Sistem
Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pamarirtan
{SAKIP].

Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Intemal lelah dilaksanakan pada seluruh unit
kerjalperangkat daerah.

Ewvaluasi AKIP Internal I:Ilnasl
Keasehatan Provinsi Banten
telah dilaksanakan melalui
evaluasi mandiri AKIF

Evaluasi Akuniabilitas Kinerja Intemal telah dilaksanakan secara berjenjang.

ab

| dan sub kegiatan

Evaluasi mmhumiﬁmﬂmem '

et i

Evaluasi AKIF Internal telah
dilaksanakan secara
berjenjang melalul evaluasi
kinarja triwulan pada
gasaran, program, kegiatan

| Kriteria :

| RS

1

' E-.'aiuﬁi Akuntabilitas Kinerja Internal telah dilmamal 585

i

Evaluasi akuntabilifas
kimarja intarnal 1elah
dileksanakan sesual
standar, yaitu Dinas telah
melakukan evaluasi
mandiri mualurn dilakukan

Evaluasi Akuntabiitas Kinarja Internal telgh &ﬁksanakan cleh SDM yang memadai.

\S

Evaluasi akuntabilitas
kinerja internal telah
dilaksanakan glah sumbar
daya manusia yang
memadai, yaitu APIP
melakukan evaluasi
internal dengan Tim yang
telah berserifikal
mengikutl Diklat Evaluas
AKIP

3

Evaluasi Akuntabilitas Kinarja Intamal telah dilaksanakan dengan pendalaman yang
memadai.

Evaluasi akuntabilitas
kinerja Internal telah
dilaksanakan dengan
pandalaman yang
mamadal berdasarkan
Permenpan RB Mo. 83
Tahun 2021, dan
Pergub Ma. 36 Tahun
2023 tentang Pedoman
Pelsksanaan SAKIP

Evaluasi Akuntabilitas Kinaﬂ-a-lﬁlamal telah dilaksanakan pada seluruh unit
kera/perangkal dagran.

Evaluasi akuntabilitas
kinerja Intemal telah
dilaksanakan pada seluruh
unit kerja/perangkat daarah,
dilaksanakan pada selurub |
Bagian/Sub Bagian
sebagaimana data kinarja
laparan Triwulan [, I, lll, dan
v




5! E:aluasihkmtanllimz Hjna.rja Internal telah dilaksanakan menggunakan Teknaologi | 1 Evaluasi akuntabilitas

Informas! (Aplikasi). ;lll‘lE:iE 'mtﬂl‘l‘raim telah
[ | ilaksanakan
| unakan teknologi
| V‘hﬂhﬂ
informasi dengan aplixasi
= SI'I.I'l
4c| Implementasi SAKIP teiah meningkat karena evaluasi Akuniabili 1250 ﬁ
. Kinerja Intemal sehingga membarikan kesan yang nyata { : :
dalam efextifitas dan efisiensi Kinerja. i i
Kalegori | Pemanfaatan ; i 3 ;
Kriterla : |
ke "1 Balurun rekomendasi atas hasil evaluasi akuntablitas kingsja internal telah | 1 Rahnmerd}gla; ;m; hasil
| ditindaklan]ut ' gvaluasi A ahun 2025
; i _ i = N - Y. W | telah selesal ditindakianjutl |
2| Telah ferjadi peningkatan implemeniasi SAKIF dengan melaksanakan tindak lanjut | 1 | Telan terjadi peningkatan
atas rerkomendasi hasil evaluasi akuntablitas Kinere internal. | implamantasi SAKIP

dengan melaksanakan

( { | tndak lanjut atas
rekomendasi hasil evaluasi
akuntablitas kinerja
| internal, yaitu rekomendasi
| hasil evaluasi Tahun 2025,
| | dan tahun-tahun |
[ | sebelumnya elah
’ : ditindaklanjuti
2! Hasil Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal telat dimanfaatkan untuk perbaikan dan | Hasil waluasl. .

peningkatan akuntabilitas kinerja. | akuntabilitas kinerja
| internal tedah
| dimanfaatkan untuk
perbaikan dan
peningkalan akuntabilias
kinerja, yaitu hasil
| ' penilaian AKIP dari
| Tahun 2023 sebesar |
| 78,50, dan Tahun 2024
menjadi 75,80 |

4 Hasil dari Evaluasi Akuntabiltas Kinerja Internal telan dimanfaatkan dalam Hasil dari evaluasi
mendukung efektifitas dan efisiensi kinerja % akuntabilitas kinerja

£

internal telah dimanfaatkan
dalam mendukung |
afektifitas dan efisiens

|

|

‘ klnerja, ysitu sebagaimana

| bukti adanya perbaikan
kinera tiap tiwulan, L 1L 11,

. ) | i dan I
5 | Telzh tarjadi perpaikan dan peningkatan kinerja d nmemarfaatkan hasil evaluasi ‘ | Telah terjadi parbaikan

==

| gkuntablitas kinerja intarnal. dan peningkatan kinerja
dengan memanfaalkan
‘ hasil evaluasi akuntablitas i
1

% | kinarja intermal, yaitu
?V ] adanya hash analisis
| efisensi dan efektivitas
| ‘ pada setiap laporan

triwulan dan terdapat
| peningkatan capaian
indikator kinerja sasaran
dan program Tahun 2025 |

dengan nilai rata-rata
digtas 97,30%




